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ABSTRAK

Irvan Koto, 2020: STRATEGI PENGEMBANGAN PRASARANA DAN
SARANA OBJEK WISATA HOT WATER BOOM
SAPAN MALULUANG KABUPATEN SOLOK
SELATAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang memadainya prasarana dan
sarana di objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang. Tujuan penelitian
adalah untuk menentukan strategi pengembangan prasarana dan sarana yang
sesuai di objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif dan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dokumentasi dan angket. Penentuan informan dengan menggunakan
teknik purpose sampling yaitu: dua orang pengelola (Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Solok Selatan), empat orang masyarakat sekitar Hot
Water Boom Sapan Maluluang dan empat orang wisatawan. Teknik analisis data
pada penelitian ini meliputi: reduksi data, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Kekuatan dari prasarana dan
sarana objek wisata adalah sudah tersedianya sebagian prasarana dan sarana
objek wisata. 2) Kelemahan pada prasarana dan sarana objek wisata yaitu
keadaan jalan rusak, sempit dan jembatan yang terbuat dari kayu, kurangnya
ketersediaan sarana objek wisata. 3) Peluang yang dimiliki untuk melengkapi
kekurangan prasarana dan sarana objek wisata adalah adanya wacana Dinas
Pariwisata untuk kedepanya seperti membuat jalan lingkar ke objek wisata,
membuat wahana bermain dengan menggunakan listrik PLN dan wacana dinas
untuk melegalkan lahan untuk penginapan. 4) Ancaman dalam pengembangan
prasarana dan sarana objek wisata adalah kurang terproteksinya area objek
wisata, adanya prasarana dan sarana yang lebih di objek wisata lain. Strategi
untuk pengembangan prasarana dan sarana objek wisata adalah memperbaiki
prasarana akses jalan, membuat lampu penerangan jalan, menyediaan air bersih
dengan membuat bak penampungan/ water tank, menyediakan ruangan klinik
kesehatan, tenaga medis dan petugas security, menyediakan transportasi wisata
yang melayani ke objek wisata, melegalitaskan lahan untuk penginapan untuk
investor, penyuluhan tentang peluang menciptakan ekonomi masyarakat dari
bidang pariwisata yang dapat membuka peluang bisnis.

Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Prasarana, Sarana, Objek Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia industri saat ini telah mengalami peningkatan dari
tahun ke tahunnya. Salah satu industri yang mengalami perkembangan yang
sangat pesat adalah industri pariwisata. Menurut UU No. 10/2009 tentang
Kepariwisataan, “Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang
didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah”. Menurut Sugiama (2011)
mengungkapkan bahwa “Parwisata adalah rangkaian aktivitas, dan
penyediaan layanan baik untuk kebutuhan atraksi wisata, transportasi, dan
layanan lain yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang
atau sekelompok orang”.

Sektor pariwisata di Indonesia saat ini telah memberikan sumbangan
dalam meningkatkan devisa maupun lapangan kerja. Sektor pariwisata juga
membawa dampak sosial, ekonomi, maupun dalam konteks pelestarian dan
pengelolaan lingkungan, sumber daya alam, dan budaya yang semakin arif
dan bijaksana. Kegiatan pariwisata sangat berperan dalam proses
pembangunan dan pengembangan wilayah-wilayah tertentu yang memiliki
potensi wisata. Dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata harus
melakukan strategi pemasaran yang tepat dalam memasarkan jasa pariwisata
serta menawarkan keunggulan-keunggulan dan kualitas yang ada pada jasa

pariwisata tersebut.



Melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan
daerah, pariwisata adalah salah satu urusan pemerintah daerah, bagi yang
memiliki potensi pariwisata. Hal ini memberikan kewenangan bagi daerah
untuk melakukan perencanaan, pengembangan dan pengelolaan pariwisata di
daerah, salah satu daerah di Indonesia yang cukup banyak terdapat objek
wisata alami dan buatan yaitu Provinsi Sumatera Barat.

Perkembangan Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat dapat dikatakan
termasuk yang sedang gencar-gencarnya mengembangkan kawasan wisata
alam yang di perpadukan dengan kawasan wisata buatan, kawasan wisata ini
tidak hanya berpusat di ibu kota Padang saja, namun objek wisata juga
tersebar di beberapa kabupaten lainnya di Provinsi Sumatera Barat, salah
satunya Kabupaten Solok Selatan yang cukup banyak terdapat kawasan
wisata yang wajib dikunjungi.

Kabupaten Solok Selatan adalah kabupaten yang terletak di bagian
tenggara Provinsi Sumatra Barat. Kabupaten ini resmi dimekarkan dari
Kabupaten Solok pada tahun 2004 mencakup wilayah seluas 3.346,20 kmz2,
Pada awal berdirinya, masyarakat Kabupaten ini hanya mengandalkan sektor
Pertanian, namun setelah berkembangnya pariwisata, Kabupaten Solok
Selatan telah memajukan sektor Pariwisatanya baik wisata sejarah dan wisata
alamnya, Salah Satu objek wisata yang sangat bagus untuk dikembangkan
yaitu objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang, yang berada di

Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan.



Objek wisata menurut Mappi dalam Pradikta (2013:30), “Objek wisata
dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu: Objek wisata alam, objek wisata
budaya dan objek wisata buatan”. Dan pada kesempatan penelitian ini,
penulis meneliti Salah satu objek wisata alam yang di padukan dengan objek
wisata buatan yang mimiliki keunikan yang khas yaitu objek wisata Hot
Water Boom Sapan Maluluang yang berada di Kabupaten Solok Selatan,

Provinsi Sumatera Barat.

Gambar 1: Gerbang Hot Water Boom Sapan Maluluang Kabupaten
Solok Selatan
Sumber: Dokumentasi Penulis (2020)

Hot Water Boom Sapan Maluluang berlokasi sangat bagus, sebab
dikelilingi bukit-bukit barisan yang membuat alamnya sejuk dan masih sangat
alami, keunikan dari Hot water Boom ini yaitu sumber mata airnya berasal
dari sumber mata air panas alami sehingga membuat daya tarik bagi

wisatawan, sebuah objek wisata tentunya harus di lengkapi dengan Prasarana



dan Sarana yang memadai agar wisatawan merasa nyaman, tetapi dalam
kenyataanya prasarana dan sarana di objek wisata Hot Water Boom Sapan
Maluluang belum optimal keberadaannya, masih banyak prasarana dan
sarana yang rusak dan belum ada.

Menurut Soekadijo (2012: 197), “Prasarana wisata adalah fasilitas hasil
semua kontruksi fisik,baik diatas ataupun dibawah tanah yang diperlukan
sebagai persyaratan pembangunan”. Sedangkan pengertian Sarana menurut
Baffadal (2011:28), “Sarana adalah perlengkapan berbagai peralatan seperti
bahan atau perabot yang secara langsung dipakai dalam aktivitas atau
kegiatan”.

Oleh karena itu keberadaan prasarana dan sarana pariwisata sangatlah
penting dan wajib untuk memberikan layanan yang berkualitas bagi
wisatawan yang berkunjung ke tempat objek wisata. Berikut ini data jumlah
kunjungan wisatawan di objek wisata Hot Water Boom Sapan maluluang
kabupaten Solok Selatan selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan Hot Water Boom Sapan Maluluang

Kabupaten Solok Selatan, dalam lima tahun terakhir

NO | Nama Objek Tahun
Wisata 015 2016 2017 2018 2019

1. Hot Water Boom (4,139 |13,129 |11,837 (9,476  [15,983
Sapan maluluang

Sumber: Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Solok Sealatan (2020)



Berdasarkan tabel 1 diatas bahwa jumlah kunjungan wisatawan
cenderung naik-turun. Melihat hal ini, maka penulis melakukan observasi
pada tanggal 5 Februari 2020. Hot Water Boom Sapan Maluluang
sesungguhnya telah mendapat perhatian dari pemerintah setempat, namun
masih banyak layanan yang belum optimal untuk wisatawan, padahal jika di
kembangkan lebih giat baik di bidang fasilitas, prasarana dan sarana maka
Hot Water Boom ini akan berpotensi lebih besar lagi menjadi ikoniknya objek
wisata pemandian air panas di kabupaten Solok Selatan, yang tentunya akan

menjadi sumber pendapatan daerah dan juga masyarakat.

Gambar 2: Akses jalan dalam keadaan rusak dan berlubang
Sumber: Dokumentasi Penulis (2020)

Masalah prasarana wisata yang penulis temukan sewaktu melakukan

observasi di Hot Water Boom Sapan Maluluang yaitu prasarana akses menuju



objek wisata belum bagus dimana jalan menuju ke Hot Water Boom ditemui
dalam keadaan rusak dan berlubang yang belum diperbaiki. Harapan
kedepannya akses jalan menuju objek wisata ini di perbaiki agar wisatawan
dengan mudah dan lancar menuju objek wisata Hot Water Boom ini.

Lalu masalah yang penulis jumpai sewaktu observasi, belum adanya
transportasi umum menuju objek wisata, yang di temui hanya wisatawan
lokal yang menggunakan kendaraan pribadi, sehingga wisatawan dari luar
kota dan mancanegara yang ingin berkunjung ke Hot Water Boom akan
kesulitan transportasi. Padahal transportasi merupakan komponen yang sangat
penting dalam aktivitas pariwisata. Seharusnya pengelola dan pemerintah
setempat menyediakan angkutan seperti Bus dengan rute Objek Wisata Hot
Water Boom Sapan Maluluang dengan Pusat kota

Kemudian masalah lain yang penulis temukan saat melakukan
observasi, tidak terdapatnya akomodasi atau penginapan di sekitar Hot Water
Boom Sapan Maluluang, hal ini menyebabkan wisatawan dari luar kota dan
mancanegara sangat susah untuk mencari penginapan, dan wisatawan akan
mengeluhkan karena tidak adanya penginapan terdekat. Harapan untuk lebih
baiknya, adanya pihak ketiga yang membuka akomodasi/penginapan di

sekitar area Hot Water Boom Sapan Maluluang.



Gambar 3: Warung yang berada di sekitar Hot Water Boom Sapan
Maluluang
Sumber: Dokumentasi Penulis (2020)

Masalah selanjutnya, penulis tidak menemukan tersedianya satupun
rumah makan di kawasan Hot Water Boom Sapan Maluluang, yang penulis
jumpai hanyalah warung kecil yang berjualan, sehingga wisatawan merasa
sulit untuk mencari makanan dan minuman. Padahal makanan dan minuman
adalah hal yang penting bagi wisatawan, sebab wisatawan yang datang ke
suatu objek wisata biasanya berharap adanya rumah makan yang menyajikan
makanan dan minuman yang khas daerah tersebut yang belum pernah

dirasakan oleh wisatawan.



Gambar 4: Warung kecil di sekitar Hot Water Boom Sapan
Maluluang
Sumber: Dokumentasi Penulis (2020)

Selanjutnya, masalah yang penulis temukan sewaktu observasi, berupa
tidak ada ditemukannya toko cinderamata/souvenir di kawasan Hot Water
Boom Sapan Maluluang, yang penulis lihat hanyalah warung kecil yang
hanya buka pada minggu dan hari libur. Penulis berharap adanya toko yang
menjual cinderamata khas Solok Selatan, maka wisatawan pasti akan tertarik
untuk membeli sebagai kenang-kenangan bahwa wisatawan tersebut pernah
berkunjung ke Hot Water Boom Sapan Maluluang.

Dari permasalahan di atas, maka penulis berharap bahwa pengelola Hot
Water Boom Sapan Maluluang dan pemerintah daerah Kabupaten Solok
Selatan dapat menerapkan strategi yang tepat untuk pengembangan prasarana
dan sarana objek wisata yang akan dibuat. Menurut Maryam (2011: 44), “Ada

dua faktor yang perlu diperhatikan dalam menerapkan strategi yaitu internal



dan eksternal”. Yang mana internal adalah kekuatan dan kelemahan dari
objek wisata itu sendiri, dan eksternal merupakan peluang dan ancaman,
sehingga hal ini berkaitan dengan analisis SWOT, dimana menurut Rangkuti
(2011:197), “Tujuan analisa SWOT vyaitu membandingkan antara faktor
eksternal peluang dan ancaman, dengan faktor internal kekuatan dan
kelemahan sehingga dari analisis tersebut dapat diambil suatu keputusan
strategis suatu organisasi”. Analisis ini untuk memaksimalkan kekuatan dan
peluang serta meminimalkan kelemahan dan ancaman.

Objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang jika dikembangkan
lebih baik lagi terutama pada hal yang mendasar yaitu prasaran dan sarananya
tentu akan mendatangkan potensi kunjungan yang akan lebih besar, sebab
Hot Water Boom ini terletak di kawasan yang masih asri dan sumber mata air
panas yang alami. Dan jika tidak dikelola dengan baik terutama prasarana dan
sarana pariwisatanya, maka akan dapat menjatuhkan nama baik Hot Water
Boom itu sendiri serta menurunkan pendapatan ekomoni daerah dan
masyarakat sekitar.

Atas dasar inilah diperlukan kajian tentang strategi yang tepat untuk
mengembangkan prasarana dan sarana pariwisata di Kabupaten Solok Selatan
khususnya di objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang, penulis
melakukan penelitian ini guna melihat strategi pegembangan prasarana dan
sarana Hot Water Boom Sapan maluluang yang diharapkan pihak pengelola/
Dinas Pariwisata dapat merealisasikan keberadaan fasilitas prasarana dan

sarana di objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang, sehingga
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kebutuhan wisatawan akan prasarana dan sarana objek wisata terpenuhi.
Yang dibuat dalam bentuk skripsi dengan judul:
“Strategi Pengembangan Prasarana dan Sarana Objek Wisata Hot Water
Boom Sapan Maluluang Kabupaten Solok Selatan”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Akses jalan untuk menuju ke objek wisata Hot Water Boom ditemui
dalam keadaan rusak dan berlubang yang belum diperbaiki.
2. Belum adanya transportasi umum yang menuju ke tempat objek wisata
Hot Water Boom Sapan Maluluang.
3. Tidak ditemukannya akomodasi/penginapan di sekitar objek wisata
Hot Water Boom Sapan Maluluang.
4. Tidak adanya rumah makan di sekitar objek wisata Hot Water Boom
Sapan Maluluang.
5. Tidak ditemukannya penjual cinderamata di objek wisata Hot Water
Boom Sapan Maluluang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi
masalah di penelitian ini menjadi bagaimana strategi pengembangan
prasarana dan sarana objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang

Kabupaten Solok Selatan, dilihat dari faktor internal yaitu: strengths
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(kekuatan), weaknesses (kelemahan) dan faktor eksternal yaitu:
opportunities (peluang), threats (ancaman)?
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka batasan masalah pada
penelitian ini yaitu

1. Apakah faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan
dalam pengembangan prasarana dan sarana objek wisata Hot Water
Boom Sapan Maluluang?

2. Apakah faktor faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman
dalam pengembangan prasarana dan sarana objek wisata Hot Water
Boom Sapan maluluang?

3. Bagaimana strategi pengembangan prasarana dan sarana objek wisata
Hot Water Boom Sapan Maluluang?

E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah menentukan
strategi pengembangan prasarana dan sarana di objek wisata Hot
Water Boom Sapan Maluluang di Kabupaten Solok Selatan.

2. Tujuan Khusus
a. Menentukan faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan

kelemahan dalam pengembangan prasarana dan sarana objek

wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang.
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b. Menentukan faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan
ancaman dalam pengembangan prasarana dan sarana objek wisata
Hot Water Boom Sapan maluluang.

c. Menentukan Strategi Pengembangan prasarana dan sarana yang
tepat di objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang
Kabupaten Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Dinas Pariwisata/ pengelola Hot Water Boom Sapan Maluluang
Kabupaten Solok Selatan

Sebagai bahan masukan dalam upaya mengembangkan sektor
pariwisata Kabupaten Solok Selatan khususnya prasarana dan sarana di
objek wisata Hot Water Boom Sapan Maluluang Kabupaten Solok
Selatan.

2. Bagi Penulis

a). Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains
Terapan.

b). Mengetahui masalah-masalah nyata yang terdapat dalam industri
pariwisata agar menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan
terhadap teori-teori yang diperoleh saat kuliah.

3. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang

Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri
Padang, khususnya pada mahasiswa Jurusan Pariwisata Program Studi
D4 Manajemen Perhotelan tentang strategi pengembangan prasarana

dan sarana objek wisata.
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4. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi peneliti berikutnya.



